PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Prof. Dr.Soepomo, S.H. Nomor 202 Bantul Kode Pos 55712
Telepon/Faximile (0274) 367325 Website : http://www.inspektorat.bantulkab.go.id
Email : inspektorat@bantulkab.go.id

Bantul, 26 Maret 2025

Nomor : T/700.1.2.1/00614 Kepada,
Sifat : Terbatas Yth. Ka. Dinas Sosial Kab. Bantul
Lamp.
Hal : Pengantar LHP Di Kabupaten Bantul
Bersama ini kami kirimkan Laporan Hasil Pendampingan Inspektorat Daerah Kabupaten
Bantul
LHP : Laporan Hasil Pendampingan Manajemen Risiko Tahun 2025 pada Dinas

Sosial Kab. Bantul
Nomor : 061/0273.D/Manaj.Risk/2025
Tanggal : 6 Maret 2025
Tahun 1 2025
Obrik . Dinas Sosial Kab. Bantul
Sebagaimana, diatur dalam:

l. Undang-Undang No.15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Keuangan Negara, Pasal 20 bahwa:
Pejabat wajib menindaklanjuti rekomendasi dalam laporan hasil pemeriksaan, selambat-
lambatnya 60 (enam puluh) hari setelah laporan hasil pemeriksaan diterima.

2. Undang-Undang No.30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, Pasal 20 bahwa:
kesalahan administratif yang mengakibatkan kerugian Negara dikembalikan sclambat-
lambatnya 10 (sepuluh) hari sejak diputuskan dan hasil pengawasan diterbitkan.

3. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, tentang Sistem Pengendalian Intern (SPI)
Pemerintah:

a) Pasal 43, menyebutkan:

(1) Pimpinan Instansi Pemerintah wajib melakukan pemantauan SPI.

(2) Pemantauan SPI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui
pemantauan berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut rekomendasi
hasil audit dan reviu lainnya, dan

b) Pasal 46, menyebutkan: Tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (2) harus segera diselesaikan dan
dilaksanakan sesuai dengan mekanisme penyelesaian rekomendasi hasil audit dan
reviu lainnya yang ditetapkan.

4. Permenpan No.09 Tahun 2009, tentang Pedoman Tindak-Lanjut Hasil Pemeriksaan Aparal
Fungsional Pemerintah, Bab 1II Huruf E menyebutkan: Batas waktu tindaklanjut hasil
pemeriksaan fungsional oleh pimpinan unit kerja pada auditee selambat-lambatnya 60 (enam
puluh) hari kalender setelah LHP diterima.

Demikian, agar menjadikan perhatian dan untuk segera ditindaklanjuti.

Plt. INSPEKTUR KABUPATEN BANTUL,

HERMAWAN SETIAJI. S IP, MH
Pembina Utama Muda, [V/¢
NIP. 197403221993111001

e Pasal 5ayat (1) UU ITE 11/2008.
"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah”
» Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.






PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL =~ |

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Prof. Dr. Soepomo,S.H. Bantul No. 202 Telpon (0274) 367325, 367675

il Email: insgektarat@bantulkab.gn.id ‘

Nomor . 061/0273.D/Manaj.Risk/2025 Bantul, 6 Maret 2025
Lampiran ": 1 (satu) bendel
Hal : Laporan Hasil Pendampingan Kepada : :
Penyusunan Register Risiko pada Yth. Kepala Dinas Sosial
Dinas Sosial Kabupaten Bantul Kabupaten Bantul
' di Bantul

Bersama ini kami sampaikan laporan .pelaksanaan tugas
pendampingan penyusunan risiko pada Dinas Sosial Kabupaten Bantul
Tahun Anggaran 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar Penugasan

Dasar pelaksanaan penugasan:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP);

b. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Tahun 2025:

d.” Peraturan Bupati Bantul Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah  di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul:

e. Peraturan Bupati Bantul Nomor 85 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pengelolaan Risiko  di Lingkungan_ Pemerintah Kabupaten
Bantul;

f. Peraturan Bupati Bantul Nomor 49 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata
Kerja Inspektorat Daerah dan Badan Daerah Kabupaten Bantul;
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g. Surat Tugas Pit. Inspektur Daerah Kabupaten Bantul Nomor
. Tf700.1.2/00273/PKPT/2025 tertanggal 31 Januari 2025 untuk
: me{aksanakan pendampingan Penyusunan register risiko

perangkat daerah Tahun 2025 pada Dinas Sosial Kabupaten
Bantul,

2. Tujuan dan Sasaran Penugasan

Tujuan Membantu kelancaran Perangkat Daerah dalam
~ penyusunan risk register tahun 2025,
: Sasaran - Penyusunan Risk Register atas Program, Kegiatan,

~ Subkegiatan Perangkat Daerah Tahun 2025.
3. Ruang Lingkup Penugasan
-Ruang Lingkup Penugasan meliputi:
a. ldentifikasi Risiko:
b. Penilaian Risiko;
- ¢. Rencana Tindak pengendalian.
4. Metodologi Penugasan

Penugasan dilaksanakan melalui -
a. Paparan
b. ‘Diskusi/tanya jawab

5. Waktu Pelaksanaan Penugasan
Pendampingan dilaksanakan selama 15 hari pemeriksaan dalam
kurun waktu mulai tanggal 3 s/d 21 Februari 2025.

6. Gambaran Umum Dinas Sosial Kabupaten Bantu]
Dinas Sosial Kabupaten Bantul berdasarkan Peraturan Bupati Bantul
Nomor 50 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,

| Tugas,vl’:’ungsi, dan Tata Kerja Dinas pada Pemerintah Kabupa_ten

Bantul mempunyai tugas membanty Bupati dafarﬁ penyelénggaraan
urusan pemerintahan Bidang Sosial, dan fungsi dalam perumusan
kebijakan teknis di bidang sosial, pelaksanaan kebijakan di bidang
sosial, pemantauan. evaluasi dan pelaporan di bidang sosial,
pelaksénaan administrasi pada Dinas Sosial, dan pelaksanaan fungsi
lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang tugasnya.

Steia © Pasal S ayat (1) UU ITE 11/2008. =
m;ﬁ:‘: ' “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat buki hukum yang sah”




Pada Tahun Anggaran 2025, Dinas Sosial Kabupaten Bantul
melaksanakan 7 (tujuh) Program, 13 (tiga belas) Kegiatan, dan 53

(lima puluh tiga) Subkegiatan dengan total belanja sebesar
Rp25.801.317.155,-

Adapun program, kegiatan, dan subkegiatan Tahun Anggaran 2025
tersebut terinci sebagai berikut :

Kode Nama Program/Kegiatan/Subkegiatan Pagu
1 2 3 4 5 & B 8
' 1 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
1106 | 01 PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA 7.957.650.579,00
1106012 o1 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan
| Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 339.524.499,00
1108 |01!l2101 01 gze;i!:rs'unan Dokumen Perencanaan Perangkat 152.353.999.00
1106 (01.]2} 01 07 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 187.170.500,00
- "j - " ”r e
> Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat
1les o e 0 Daerah - 5.778.270.539,00
106 0y b2 02 01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 5.484.966.360,00
1106|0122 02 igr&yedlaan Administrasi Pelaksanaan Tugas 183.314.520,00
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
tpo8]0t 2102 0z Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD 109.989.650,00
Kegiatan Administrasi Kepegawaian :
hop e L AL 0N Perangkat Daerah 9.160.000,00
- Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian
170601205 05 KinerjaPegawal 9.160.000,00
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat :
LS L3 00 Daerah 812,857.600,00
110601 ] 21086 02 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 31 6.71 12.800,00
L]
1106 01)2] 06 05 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 38.768.800,00
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
1106 |01|2]|08 06 Psrundang-undangan 7.800.000,00
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
110601206 09 Konsultasi SKED 443.039.900,00
1106 |01]2]06 10 | Penatusahaan Arsip Dinamis pada SKPD 4.758.000,00
: Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
11061012 06 1 Berbasis Elektronik pada SKPD 2.377.000,00
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Salai
Sertifikasi
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1106|012 o8 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 290.504.121,00
110601208 01 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 3.510.000,00
: Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air =
1106 |01|2] 08 02 dan Ligkik 53.813.780,00
1106 01]2]08 03 Eenyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan 51.704.233,00
antor
1 6 | 011208 04 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 181.476.098,00
1006 01|2] 09 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah :
; Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah - 727.333.820,00
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya )
1106|0121 09 02 Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan 522.915.500,00
Dinas operasional atau lapangan :
110 |01|2]!09 06 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya §7.880.000,00 .
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
110 |01 ]|2]09 10 Bangunan Lainnya 136.538.320,00
106 | 04 PROGRAM REHABILITASI SOSIAL 9.476.154.994,00
Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar
1106 0al2] 01 Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta 9.328.143.829,00
Gelandangan pengemis diluar panti sosial \
110604 2] 01 01 Penyediaan Permakanan 8.105.840.688,00
1106104201 02 | Penyediaan Sandang 24.284.500,00
106 04 -2 09 03 | Penyediaan Alat Bantu 89.958.000,00
11060421 01 04 Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga 8.000.000,00
Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual,
1106 )04 ] 2] 01 05 dar Bostal : 298.466.397,00
1/06|04 2|01/ 06 ggg?slenan Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan 88.078.900,00
‘ Fasilitasi Pembuatan Nomor Induk
11706 04 2.1 .01 07 Kependudukan, Akta Kelahiran, Surat Nikah, dan 86.069.857,00
: Kartu identitas anak
Pemberian Akses ke Layanan Pendidikan dan
11080412 01 08 Kesaimian Dacar 108.431.915,00
11060421} 01 09 Pemberian Layanan Data dan Pengaduan 1.662.500,00
1106|042 01 10 | Pemberian Layanan Kedaruratan 446.424.106,00
108 | 04 + 24 0131 Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga 62.476.968,00
1106|042 01 12 | Pemberian Layanan Rujukan 8.450.000,00
Kegiatan Rehabilitasi Sosial Penyandang
: Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
1108042102 Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA 148.011.185,00
il Panti Sosial
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1.0 06| 04 | 2 3 02 | 0007 gs:?;erian Bimbingan Fisik, Mentat, Spiritual, dan 148.011.165,00
i §
PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN
1106 | 05
SOSIAL 2.985.718.138,00
Kegiatan Pengelolaan Data Fakir Miskin
1] 06
0312 |02 Cakupan Daerah Kabupaten/Kota 2.985.718.138,00
Pendataan Fakir Miskin Cakupan Daerah
1
06 | 052102 01 Kabupaten/Kota 534.727.898,00
Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah
1 :
06 | 05 {2 02 02 Kabupaten/Kota 323.51 9.05{.00
11060512102 03 | Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga | 1.756.323.045,00
1
Fasilitasi Bantuan Pengembangan Ekonomi
11081052102 04 Masyarakat 371.148.131,00
1706 ]| 06 PROGRAM PENANGANAN BENCANA 564.482.950,00
Kegiatan Perlindungan Sosial Korban
1198 0620 Bencana Alam dan Sosial Kabupaten/Kota 226.863.400,00
11061 08 |12 [ a1 01 Penyadiaan Makanan 149.069.500,00
110606 |2 01 02 | Penyediaan Sandang 10.421.500,00
1106062101 03 Penyediaan Tempat Penampungan Pengungsi 3.375.000,00
1106|062 01 04 | Penanganan Khusus bagi Kelompok Rentan 35.920.400,00
1106|062/ 01 05 | Pelayanan Dukungan Psikososial 28.077.000,00
Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan
1,06 )06 2| 02 Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan Bencana 337.619.550,00
Kabupaten/Kota :
N Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan
110606 )2]| 02 01 Kampung Siaga Bencana 38.650.000,00
; Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Taruna
1106 |06 2102 02 Siaga Bencana 288.969.550,00
106102 PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL 963.429.402,00
1106|022/ 02 Kegiatan Pengumpulan Sumbangan dalam
Daerah Kabupaten/Kota 17.506.000,00
Koordinasi dan Sinkronisasi Penerbitan izin |
1108 {02)2] 62 01 Undian Gratis Berhadiah dan Pengumpulan Uang 17.506.000,00
atau Barang
1 i 06 | 02 | 2| 03 Kegiatan Pengembangan Potensi Sumber _
Kesejahteraan Sosial Daerah Kabupaten/Kota 945.923.402,00
y Peningkatan Kemampuan Potensi Pekerja Sosial
L Ol ,02 By o1 Masyarakat Kewenangan Kabupaten/Kota 7.830.000,00
Peningkatan Kemampuan Potensi Tenaga
1106.002 (2|03 02 Kesejahteraan Sosial Kecamatan Kewenangan 242.893.640,00
= Kabupaten/Kota
Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber - : :
11068022/ 03 03 Kesejahteraan Sosial Keluarga Kewenangan 71.650.000,00
Kabupaten/Kota ' ‘
Sada * Pasal 5 ayat (1) UU ITE 11/2008. 5
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. i Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber

1 ‘ 06 0212103 04 Kesejahteraan Sosial Kelembagaan Masyarakat 611.569.762,00
i g Kewenangan Kabupaten/Kota 5
Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia

1106 102(2!03]| 05 |dan Penguatan Lembaga Konsultasi kesejahtraan 11.920.000,00
keluarga (LK3)
11 06| o7 PROGRAM PENGELOLAAN TAMAN MAKAM
PAHLAWAN 252,057.492,00
1106|072 of Kegiatan Pemeliharaan Taman Makam
; Pahlawan Nasional Kabupaten/Kota 252.057.492.00

1106|072/ 01 01 Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Taman

Makarn Pahlawan Nasional Kabupaten/Kota 35.016.100,00

1106|072 01]| gp |Pemeliharaan Taman Makam Pahlawan Nasional 185.841.392,00

Kabupaten/Kota
_ : Pengamanan Taman Makam Pahlawan Nasional
106 107 -2 104 03 Kabupaten/Kota . 31.200.000,00
PROGRAM PENYELENGGARAAN
4|01 04 KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA URUSAN 3.547.141.100,00

KELEMBAGAAN DAN KETATALAKSANAAN

4101|045 08 Kegiatan Perencanaan dan Pengendalian 3.547.141,100,00
Keistimewaan Urusan Kelembagaan

4101|045/ 08! 0oot Penyusunan Rencana Program dan Kegiatan

Keistimewaan Urusan Kelembagaan S47 4110000

7. Pelaksanaan Penugasan

Pada pélaksanaan pendampingan terhadap Dinas Sosial Kabupaten

Bantul:

a. Tim pendampingan bertemu dengan Subbagian Tata Usaha. Tim
mengutarakan maksud dan tujuan pendampingan manajemen
risiko;

b, Tim pendampingan menanyakan apakah Dinas Sosial Kabupaten
Bantisl sudah menyusun register risiko untuk tahun 2025:

c. Timvpendampingan menyatakan akan memberikan pendampingan
mulai tanggal 3 sd 21 Februari 2025: |

d. Tim pendampingan meminta data pendukung berupa Renstra,
Perjanjian Kinerja, Dokumen Pelaksanaan Anggaran, dan SK
Satgas SPI/SPIP Dinas Sosial Kabupaten Bantul;

e. Tim Pendampingan memberikan penjelasan tenténg penyusunan
register risiko dan pentingnya manajemen risiko dalam konteks
sistem pengendalian intern pemerintah yang dilanjutkan dengan
tanya jawab dan diskusi tentang identifikasi risiko, penyebab.
risiko, dampak dari risiko, pengendalian yang ada, peringkat'

Seisi + Pasal 5 ayat (1) UU ITE 11/2008. 6
mg::::l: "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah”
* Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.



risiko, rencana pengendalian, penanggung jawab, dan target
| waktu;

f. Dinas Sosial Kabupaten Bantul cukup memahami Manajemen
Risiko dalam konteks Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) dan telah memiliki Tim Satgas SPIP berdasarkan SK
Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bantul Nomor 047/Dinsos

- Bti//2025 Tanggal 7 Januari 2025 tentang Pembentukan Satuan

' Tugas (SATGAS) Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
pada Dinas Sosial Kabupaten Bantul: ‘

g. Peran Satgas SPIP pada Dinas Sosial Kabupaten Bantul dalém
penyelenggaraan SPI sudah berjalan walaupun belum optimal;

h. Dinas Sosial Kabupaten Bantul selama pendampingan telah
menyusun register risiko berdasarkan dokumen anggaran yang
telah ada dan mendokumentasikan identifikasi risiko, penilaian
risiko/, dan rencana tindak pengendalian atas semua program
kegiatan subkegiatan.

8. Hasil Pendampingan
Hasil pendampingan berupa dokumen register risiko (pro'gram
kegiatan subkegiatan, identitas resiko, penyebab risiko, dampak
risiko, pengendalian yang ada, status risiko, rencana pengendalian,
penanggung jawab, dan target waktu) sebagaimana terlampir.
9. Saran
Mengingat pentingnya register resiko sebagai salah satu dasar agar
bisa memprediksi bahaya atau hal hal yang tidak menyenangkan:
" yang akan dihadapi oleh Dinas Sosial Kabupaten Bantul, maka kami
sarankan kepada Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bantul agar:

a. Men.go'ptimalkan peran Satgas SPIP pada Dinas Sosial
Kabupaten Bantul dalam penyetenggaraan'SPi salah satunya
melalui monev rutin pelaksanaan sub kegiatan;

b. Mendokumentasikan dengan tertib pelaksanaan Sistem
Pengawasan/Pengendalian Internal (SPI) serta kejadian-kejadian
penting.
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c. Register risiko selalu dievaluasi supaya lebih akurat (antara lain
| untuk Rencana Tindak Pengendalian (RTP) dan target waktu
'pelaksanaan) sehingga bisa berguna untuk meminimalisir risiko

yang mungkin terjadi kemudian hari.

Demikfag; laporan kami sampaikan, harap menjadikan periksa.

Telah Ditandatangani Secara Elektronik
Tanggal 12 Maret 2025
Nomor T/700.1.2.1/00513

PLT INSPEKTUR BANTUL,

-'#ﬁ? [

HERMAWAN SETIAJL, S IP, MH
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 197403221993111001

Tembusan dikirim kepada Yth:
1) Bupati Bantul (Sebagai laporan)
2) Arsip

Bain = Pasal 5 ayat (1) UU ITE 11/2008. 8
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PEME‘RlNTAHA KABUPATEN BANTUL
INSPEKTORAT DAERAH
1 mjnn({y]a?an_ﬂqaaﬂamanawg

‘ Jin. Prof. Dr. Soepomo, SH. No. 202 Bantul Kode Pos 55712 Telp./[Fax (0274) 367325
Laman: http:/Amvw.inspekrorar.bantulkab.qo.id Posel : inspekiorat@bantulkab.qo.id

SURAT PERINTAH TUGAS
NOMOR: T/700.1.2/00273/PKPT/2025

Dasar:
a! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; dan

b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2025 Tentang Perencanaan
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2025,

MEMERINTAHKAN:
Kepada:
No Nama Jabatan dalam Tim Hari Pemeriksaan
1. | Hermawan Setiaii, S.IP., M.H. Pengendali Mutu/Penanggung Jawab 2HP
2. | Besari Setyowati, S.E., M.PA. __| Pembantu Penanggung Jawab : 6 HP
3. | Sulami, S.E., M.Acc. A Pengendali Teknis 5 15 HP
4. | Herly Nurwisjamta, S.IP., M.Si.. | Ketua Tim 15 HP
5. | Muhammad Tho'at N, S E.. M.Si., MAcc | Anggota 15 HP
6. | Susiani, S.E. Anggota : 15 HP
Untuk : . Melaksanakan pendampingan penyusunan register risiko operasional perangkat daerah
tahun 2025 pada:
a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
- b. Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga;
c. Dinas Kesehatan; dan
_ d. Dinas Sosial;
Tujuan : Membantu kelancaran Perangkat Daerah dalam penyusunan risk register operasional
e tahun 2025
Sasaran : Penyusunan risk register atas program, kegiatan, sub kegiatan Perangkat Daerah tahun 2025.
Ruang Lingkup  : a. Identifikasi Risiko;
b. Penilaian Risiko; dan
: ¢. Rencana Tindak pengendalian.
Tanggal 1 3s.d. 21 Februari 2025.

Siaya yang berkaitan dengan pengawasan ini dibiayai APBD Tahun 2025 dan kepada APIP tidak
diperkenankan menerima segala pemberian yang terkait gratifikasi.

Demikian untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang terkait untuk memberikan
_bantuan seperlunya.

Ditetapkan di Bantul
pada tanggal 31 Januari 2025

Plt. Inspektur,
B

[&] 7

HERMAWAN SETIAJL, S IP. MH
Pembina Utama Muda, IV/c

NIP. 197403221993111001

l Balai e Pasal 5 ayat (1) UU ITE 11/2008.
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